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BAB Il

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi
Penulis melakukan kerja magang di Redaksi Tabloid OTOMOTIF sebagai
reporter selama 3 bulan. Selama magang, penulis dibimbing oleh Acip Setiawan

selaku Redaksi Roda Dua dan para Editorial Staff.

Dalam melakukan kerja magang, penulis melakukan dua bentuk
koordinasi, yaitu koordinasi langsung dan koordinasi tidak langsung. Koordinasi
langsung yaitu di mana penulis berposisi sebagai kontributor langsung reporter
roda dua (R2). Penulis berada dibawah bimbingan redaksi roda dua dan dituntut
untuk mampu menyajikan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan roda dua,
seperti tips roda dua. Sementara koordinasi tidak langsung, penulis berposisi
sebagai kontributor tidak langsung reporter umum dan bisnis (UmBis). Penulis
tidak dituntut secara langsung untuk dapat menyajikan tulisan pada rubrik UmBis,
namun penulis dapat menyumbangkan ide dan tulisan pada rubrik tersebut, seperti

peliputan produk-produk otomotif.
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3.2 Tugas yang Dilakukan

Selama melakukan kerja magang di Tabloid OTOMOTIF, penulis
bertugas sebagai reporter. Tugas yang dilakukan yaitu melakukan liputan dan
membuat berita sesuai dengan apa yang ditugaskan atau ditentukan dalam rapat
redaksi.

Tugas seorang reporter adalah melakukan kegiatan jurnalistik. Menurut
Sumadiria.(2008: 4), mengatakan bahwa jurnalistik diartikan sebagai kegiatan
yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. Menurut Assegaf
(dalam Sumadiria, 2008: 4) mengatakan bahwa jurnalistik diartikan sebagai
kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, dan menulis untuk surat kabar, majalah,

atau berkala lainnya.

Dalam menulis artikel, penulis tidak hanya terpaut pada satu rubrik saja,
melainkan juga mendapat kesempatan untuk menulis di beberapa rubrik lainnya

seperti rubrik umum dan bisnis.

Penulis seringkali mendapatkan tugas untuk rubrik yang berbeda-beda,
sesuai apa yang diperlukan dalam edisi selanjutnya. Pada awalnya penulis belum
banyak mendapatkan pekerjaan karena di dalam redaksi OTOMOTIF harus
mengajukan ide terlebih dahulu sebelum meliput sehingga yang dilakukan oleh
penulis masih sekedar membantu dalam mencari informasi untuk artikel yang

akan dibuat oleh para reporter lainnya.
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Memasuki bulan kedua dan ketiga, penulis mendapatkan kesempatan
untuk lebih banyak membantu dalam penulisan di Tabloid OTOMOTIF baik itu
meliput tugas yang diajukan sendiri maupun tugas yang diberikan oleh redaktur.
Untuk tugas yang diajukan sendiri, penulis mengajukan ide tulisan kepada
redaktur, penulis harus bisa menjelaskan inti dari tulisan yang akan ditulis.
Biasanya, redaktur akan membantu dalam mengarahkan inti dari tulisan agar
mampu menghasilkan informasi yang bermanfaat dan menarik bagi pembacanya.
Sementara untuk tugas yang diberikan oleh redaktur, penulis biasanya diberikan

tugas untuk menemani reporter lain dalam peliputan sebagai seorang fotografer.

Sebagian besar tugas yang dilakukan oleh penulis adalah melakukan
liputan serta wawancara langsung dengan narasumber. Wawancara dilakukan
dengan datang langsung ke lokasi maupun wawancara via telepon apabila
narasumber sedang berada di luar kota. Dalam proses wawancara ini, penulis
biasanya mendatangi narasumber dan melakukan wawancara secara langsung.
Terkadang, jika narasumber yang didatangi tidak menerima untuk diwawancarai,
penulis mencari narasumber lain yang juga tetap kredibel, seperti mewawancarai

kepala mekanik bengkel motor untuk peliputan tips motor.

Tidak hanya ditugaskan untuk menulis artikel, penulis seringkali
membantu fotografer dalam melakukan tugas memotretnya entah dalam segi
mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan, ilustrasi maupun menjadi model
dalam ilustrasi yang telah dirancang oleh fotografer. Selama melakukan kerja
magang ini, penulis biasanya membantu fotografer dalam proses ilustrasi, selain

membantu dalam menyiapkan dan mencari bahan-bahan yang akan digunakan
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dalam foto ilustrasi tersebut, penulis juga berperan sebagai model dalam foto
ilustrasi tersebut. Dalam hal ini, penulis menjadi model ilustrasi dalam rubrik

Umum dan Bisnis.

Artikel yang pernah ditulis selama melakukan kerja magang antara lain
terdapat di Tabloid OTOMOTIF dalam rubrik OtoTips, OtoKnowledge, Otolnfo,

dan OtoProduk.

Berikut adalah ringkasan tugas yang dilakukan penulis:

Tabel 1: Ringkasan Tugas Kerja Magang

Minggu Ke- Jenis Pekerjaan yang Dilakukan Mahasiswa

1 - Briefing Magang

- Perkenalan Redaksi

- Komparasi Roda 4

- Foto llustrasi Tabloid OTOMOTIF 11 hal 29

2 - Literatur Format Tulisan

- Referensi Artikel

- Wawancara Bengkel

- Foto llustrasi Tabloid OTOMOTIF 12 hal 31
- Foto Kampas Rem

3 - Artikel Kampas Rem

- Revisi Tulisan Artikel Kampas Rem

- Literatur Format Tulisan OtoTips

- Heading-Foto Caption

- Foto llustrasi

- Artikel Kampas Rem Tabloid OTOMOTIF 13 hal 27
- Liputan Kaca Helm

4 - Wawancara Juragan Helm

- Foto Tambahan Kaca Helm

- Artikel Kaca Helm Tabloid OTOMOTIF 14 hal 26
- Wawancara Bengkel

5 - Mengulas Box Eksternal
- Artikel Box Eksternal

- Wawancara Safety Riding
- Wawancara Bengkel
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Fungsi Behel Motor

Wawancara Safety Riding

Foto Ilustrasi

Foto Behel Motor

Acrtikel Behel Motor Tabloid OTOMOTIF 19 hal 27
Liputan Produk Spion Racing

Tips Leher Knalpot
Wawancara Bengkel
Artikel Leher Knalpot
Foto llustrasi

Wawancara Dokter Mata

Foto Tips

Wawancara Safety Riding

Wawancara Komunitas

Liputan Aba-aba Turing

Liputan Produk Setang PCX Tabloid OTOMOTIF 21
hal 24

Foto llustrasi

Artikel Aba-aba Turing

Liputan Hino Jatake

Wawancara Juragan Helm

Wawancara Komunitas

Liputan Produk Oil Cooler Tabloid OTOMOTIF 22 hal
24

10

Liputan Taxi Express

Foto Produk Spray Anti-Fog

Wawancara Mekanik

Foto Ilustrasi

Foto Kampas Kopling

Artikel Kampas Kopling Tabloid OTOMOTIF 22 hal 26

11

Foto Rider Kacamata
Liputan IIMS 2014
Liputan Knalpot Karat
Wawancara Bengkel

12

Uji DB Knalpot
Liputan Leher Knalpot
Foto Ilustrasi

Artikel Leher Knalpot
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

3.3.1 Proses Pelaksanaan

Proses pelaksanaan kerja magang yang dilakukan oleh penulis secara
keseluruhan berkaitan dengan kegiatan jurnalistik, yaitu tugas sebagai seorang
reporter. Sebagai seorang reporter, penulis melakukan peliputan dan menulis
artikel. Sebelum menulis artikel, tentunya ada beberapa proses yang harus
dilewati oleh penulis. Artikel yang ditulis oleh penulis harus berdasarkan hasil
rapat redaksi yang disesuaikan dengan tema besar tabloid untuk edisi mendatang.
Penulis akan ditugaskan oleh editor untuk mencari data, seperi liputan,
wawancara, atau pun studi dokumen. Berikut alur pembuatan Tabloid

OTOMOTIF dari awal, hingga akhir.

Perencanaan/B
udgeting
Penugasan

Evaluasi RAPAT REPORTER
FOTOGRAFER
REDAKSI DOK.OTOMO

Usulan RAPAT ' ‘ EDITOR
NASKAH/FOTO Penyuntingan
DEsk Penugasan
RAPAT

VIsuAL

PERCETAK REDPEL
PEMRED

Pemeriksaan

ARTISTIK
Produksi

" Koreksi

SATGAS

AN
t PRA
CETAK

Gambar 4: Aluran Pembuatan Tabloid OTOMOTIF (Sumber: Prianata, 2014: 19)
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Awal mula alur pembuatan Tabloid adalah dari rapat desk. Dalam rapat
ini, tim desk redaksi akan mensortir usulan-usulan yang layak dan yang tidak
layak untuk naik cetak. Selain itu dalam rapat ini juga ada evaluasi proses kerja
yang sudah atau masih berlangsung. Masalah-masalah juga akan dibicarakan pada
rapat ini untuk menemukan solusinya.

Dalam rapat desk ini, penulis tidak diikutsertakan karena yang bisa
bergabung dalam rapat ini hanyalah pegawai tetap di OTOMOTIF. Dalam rapat
ini juga dilakukan penentuan materi yang akan ditulis dalam tabloid yang akan
terbit. Hasil dari rapat desk ini adalah penugasan-penugasan kepada reporter untuk
menulis artikel sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam rapat tersebut.

Penulis diberikan tugas seperti reporter lainnya dan bertanggung jawab
untuk kemudian menyelesaikan tugas tersebut sesuai dengan apa yang sudah
ditentukan dan menyelesaikannya sesuai dengan tenggat waktu yang sudah
ditentukan, biasanya deadline yang diberikan adalah hari Selasa. Sebelum artikel
dicetak, semua hasil artikel dan foto akan diperiksa oleh editor untuk diperiksa
terlebih dahulu.

Jika sudah benar dari segi tata bahasa dan arah tulisan, maka artikel
tersebut akan diberikan kepada tim artistik untuk menata semua hasil tulisan dan
juga foto yang sudah diperoleh dan akan masuk proses pra-cetak. Proses pra-cetak
atau disebut 'Satgas', terdiri dari reporter dan atau fotografer. Dalam proses pra-
cetak ini, mereka harus mengoreksi tulisan jika terjadi kesalahan dalam teks, foto,
atau aspek lainnya, sehingga dapat diperbaiki oleh tim artistik berdasarkan tanda

koreksi yang diberikan oleh tim satgas.
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Dalam menjalankan tugasnya, penulis berpedoman pada tahapan proses
penulisan yang dipaparkan oleh Carole Rich (Ishwara, 2011). Jika sudah dirasa
benar, maka semua hasilnya akan dikirim ke percetakan dan disebarkan pada
bagian sirkulasi. Setiap Tabloid akan terbit di hari Selasa atau Rabu, dan evaluasi
tabloid dan majalah yang baru terbit dilakukan pada saat rapat redaksi, biasanya
rapat dilakukan di hari Rabu. Berikut tahapan proses jurnalistik di Tabloid
OTOMOTIF:

Menurut Carole Rich dalam Ishwara (2011: 121-122), terdapat empat

tahap reportase dan proses penulisan:

1. Menyusun:

Mengembangkan gagasan untuk cerita/berita. Gagasan adalah
fokus dari cerita. Penulis harus mampu menentukan fokus untuk setiap
tulisan, namun ketika penulis mengumpulkan bahan untuk sebuah tulisan
dan menemukan informasi yang lebih penting dari fokus semula, penulis

harus fleksibel dan mampu menentukan fokus tulisan.

2. Mengumpulkan:
Ini adalah tingkat reportase. Mewawancara sumber dan
mengumpulkan sebanyak mungkin informasi untuk topik yang akan

ditulis.

Dalam proses pencarian data, penulis melakukan berbagai kegiatan
jurnalistik seperti yang sudah didapat selama masa perkuliahan. Menurut

Eugene J. Webb dan Jerry R. Salancik dalam Ishwara (2011: 92), ada
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beberapa petunjuk yang dapat membantu wartawan dalam mengumpulkan
informasi, yaitu: (1) Observasi langsung dan tidak langsung dari situasi
berita; (2) Proses wawancara; (3) Proses atau penelitian bahan-bahan
melalui dokumen publik; dan (4) Partisipasi dalam peristiwa.

Dari keempat petunjuk diatas, penulis hanya melakukan beberapa
petunjuk dalam mengumpulkan informasi. Proses yang dipakai penulis
yaitu, observasi langsung yang berupa liputan, proses wawancara, dan

proses atau penelitian bahan-bahan publik seperti studi dokumen.

1) Observasi Langsung

Penulisan informatif bertumpu pada fakta dan fakta yang paling
meyakinkan adalah yang dihimpun wartawan dengan cara observasi
langsung (Ishwara, 2011: 95)

Dalam melakukan proses liputan, penulis biasanya hanya seorang
diri. Untuk tema yang sudah ditentukan dan ditugaskan dalam rapat
redaksi, penulis berperan sebagai reporter sekaligus fotografer. Tetapi,
terkadang penulis mendampingi reporter lain yang mendapatkan undangan
liputan -yang diberikan oleh editor beberapa hari sebelumnya- dan penulis
berperan sebagai fotografer.

Berikut beberapa tahapan penulis dalam penugasan liputan artikel

Behel Motor “Bukti Eksistensi” :
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e Mencari Informasi

Sebelum memulai menulis artikel, penulis memulainya dengan
mencari informasi terlebih dahulu yang berkaitan dengan tema yang
akan penulis liput serta untuk mengetahui aneka tampilan behel motor.
Penulis memulainya dengan melakukan studi dokumen seperti
membaca artikel-artikel berkaitan. Setelah mengetahui tema yang akan
penulis buat, barulah penulis menyiapkan beberapa pertanyaan yang
berhubungan dengan artikel yang penulis ingin buat.
e Menentukan Foto

Di media tempat penulis melakukan kerja magang, penulis
diajarkan untuk menetukan foto terlebih dahulu sebelum melakukan
tahap penulisan. Untuk artikel Behel Motor, penulis menentukan angle
foto yang akan dimuat karena penulis bekerja sebagai reporter
sekaligus fotografer. Angle foto sangat penting, karena foto yang akan
dimuat harus dapat menceritakan isi dari tulisan. Dengan space tabloid
cetak yang terbatas, dalam setiap tulisan biasanya dibatasi dengan 4-5
foto.
e Menulis Catatan

Selama liputan, biasanya penulis juga membuat catatan-catatan

kecil untuk memperkaya isi artikel penulis.
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2) Proses Wawancara

Liputan atau reportase merupakan salah satu kegiatan yang
ditempuh wartawan atau jurnalis dalam pencarian bahan atau materi yang
akan dijadikan berita. Secara umum, liputan dan reportase dapat
dimasukkan ke dalam kategori yang sama, yaitu kegiatan pengumpulan
bahan untuk penulisan karya jurnalistik (Yunus, 2012: 55).

Dalam melakukan wawancara, ada dua cara yang dilakukan penulis
untuk mewawancarai narasumber. Pertama adalah wawancara secara
langsung atau face to face dan yang kedua adalah wawancara melalui
telepon atau by phone. Jika narasumber bisa diwawancarai secara
langsung, maka penulis dapat mewawancarainya dengan cara menemui
narasumber tersebut secara langsung atau membuat janji terlebih dahulu.
Namun, jika narasumber berhalangan, maka penulis akan mewawancarai
narasumber melalui telepon.

Dalam artikel Behel Motor yang dikerjakan oleh penulis,
berhubungan dengan lokasi narasumber memang berada di dalam kota,
penulis memakai cara pertama, yaitu mendatangi narasumber dan
melakukan wawancara secara langsung. Ada beberapa proses yang

dilakukan penulis sebelum melakukan proses wawancara, yaitu:

e Membuat janji
Hal pertama yang akan dilakukan adalah penulis akan membuat

janji dengan narasumber untuk wawancara. Biasanya penulis meminta
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kontak narasumber yang bisa dihubungi dari editor atau reporter lain
yang pernah berhubungan dengan narasumber tersebut. Jika sudah
dapat kontak yang diinginkan, penulis akan langsung menghubungi

narasumber dan membuat janji untuk wawancara.

e Menyusun Daftar Pertanyaan
Sebelum bertemu dengan narasumber dan melakukan wawancara,
penulis biasanya sudah menyiapkan pertanyaan seputar artikel Behel

Motor yang akan penulis kerjakan.

e Mencari Latar Belakang Narasumber

Setelah membuat daftar pertanyaan untuk wawancara, penulis
biasanya mencari latar belakang narasumber untuk menambah detail di
artikel dan memparkaya informasi di dalamnya. Penulis mencari latar
belakang nasrasumber dengan berbagai cara, seperti bertanya kepada
senior atau mencari lewat internet.

Dalam artikel Behel Motor ini, penulis juga menanyakan secara
langsung informasi seputar kehidupan pribadi narasumber seperti
status narasumber, pengalaman dunia kerja, dan sebagainya. Hal ini

dilakukan penulis guna memperkaya isi dari artikel penulis.
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e Mempersiapkan Alat Untuk Wawancara

Penulis mempersiapkan alat untuk wawancara agar proses
wawancara dapat berlangsung secara maksimal. Dalam melakukan
wawancara penulis menyiapkan berbagai macam alat seperti note,

pulpen, serta kamera.

3) Proses atau Penelitian Bahan-bahan Melalui Dokumen Publik.

Penulis juga akan melakukan studi dokumen dengan cara browsing
internet. Dalam menulis artikel Behel Motor, penulis melakukan studi
dokumen untuk mengantisipasi tulisan serupa dengan angle tulisan yang
sama. Penulis dituntut agar mampu menghasilkan artikel dengan angle
tulisan yang berbeda guna mendapatkan hasil tulisan dengan informasi

baru dan bermanfaat bagi pembaca.

3. Membangun:
Tahap reportase dan penulisan yang ketiga adalah tahap membangun.
Tahap ini adalah tahap di mana bahan-bahan yang sudah dikumpulkan

sebelumnya mulai ditulis.

Di media tempat penulis melakukan kerja magang, penulis dituntut
untuk mampu menghasilkan karya tulisan dengan gaya bahasa yang

menarik dan lugas.
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Kalimat jurnalistik disusun dalam rangkaian kata yang tegas-jelas-
lugas dan menarik. Tegas-jelas-lugas dilihat dari sisi isi pesannya, dan
menarik dilihat dari sisi pilihan katanya (Sumadiria, 2008: 47).

Dalam hal ini, penulis menggunakan gaya penulisan feature,
karena majalah lebih menggunakan bahasa yang ringan namun menarik.

Sebuah feature boleh jadi baru dan informatif, namun peran utama
berita ini adalah menghidupkan suatu berita isu atau pribadi seseorang.
Berita feature terbaik adalah pemberitaan yang akurat yang membuat
pembaca paham dan bisa merasakan (Rolnicki et al., 2008: 89).

Feature adalah penulisan cerita yang kreatif, subyektif, yang
dirancang untuk menyampaikan informasi dan hiburan kepada pembaca.
Feature yang baik adalah karya seni yang kreatif, namun faktual. Feature
bukan fiksi (Ishwara, 2011: 85).

Struktur penulisan feature sangat berbeda dengan struktur
penulisan straight news yang menggunakan piramida terbalik. Semua
bagian pada tulisan feature terjalin erat dari awal hingga akhir. Bisa
dibilang, struktur pada tulisan feature adalah persegi, dimana isi atau inti
dari tulisan tersebut tersebar pada semua bagian. Maka dari itu, tulisan-
tulisan feature dibuat sedemikian rupa untuk menarik perhatian pembaca

untuk membaca tulisan dari awal sampai akhir.

27

Proses kerja reporter..., Moch. Romli Permana, FIKOM UMN, 2015



Berita feature memiliki berbagai macam jenis, yaitu (Rolnicki et
al., 2008: 102-110):
e Profil
Menyajikan sosok seseorang secara lebih hidup. Reporter
harus mengungkap kepribadian sosok itu melalui beberapa
insiden atau kisah ketimbang melalui ringkasan kehidupan dan
prestasinya. Penampilan orang, dialke dan kata-katanya; kata-
kata orang lain tentang sosok tersebut; dan tindakannya, dapat

memberi gambaran yang jelas tentang sosok tersebut.

e Berita Human Interest
Berita tanpa banyak nilai berita tetapi lebih fokus pada

keunikan atau keanehan kehidupan.

e Berita Feature Informatif

Feature Informatif mungkin bukan berita terkini, namun
feature informatif bisa jadi meliput isu baru. Feature informatif
dapat berisi hal sehari-hari seperti cara merawat mobil atau

menjaga hubungan pertemanan.

e Feature Interpretatif
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Menjelaskan beragam aspek sekolah atau kampus, atau
masyarakat pada umumnya, seperti pameran seni dan

sebagainya.

e [Feature Sejarah
Kisah masa lalu yang menarik hati. Liputan historis

biasanya dikaitkan dengan kejadian terkini.

Dari beberapa jenis feature yang sudah disebutkan, penulis
hanya menggunakan sebagiannya saja. Seperti Feature Informatif
dan Feature Interpretatif. Berikut ini adalah contoh tulisan Feature

Informatif, terbit di OTOMOTIF Edisi 19:

Fungsi Behel Motor

Behel motor, part yang terlihat sederhana
namun ternyata punya pengaruh. Hampir semua
jenis motor dari berbagai pabrikan, mau keluaran
tahun berapa saja, pasti dilengkapi dengan
komponen yang berbahan dasar besi dan juga nilon

ini.

Bukan  hanya sekedar pemanis tampilan
sepeda motor. Selain berfungsi melindungi topi
stop lamp dari over muatan yang melebihi
kapasitas jok duduk belakang, manfaat dari part

ini bisa terasa pada saat riding berboncengan.

29

Proses kerja reporter..., Moch. Romli Permana, FIKOM UMN, 2015



Behel motor mampu menjadi penyeimbang saat
riding berboncengan. "“Part 1ini menjadi tumpuan
boncenger baik pada saat bermanuver maupun pada
saat pengereman,” jelas Saptono, Head
Instructure of Safety Riding P.T. Wahana Makmur

Sejati, main dealer Honda di Jatake Tangerang.

“Dengan berpegangan pada behel, boncenger
mampu menahan bebannya sendiri. Jadi, posisi
riding tetap stabil karena beban pada boncenger
tidak bertumpu pada rider,” imbuh pria ramah

ini.

Jangan asal copot komponen yang memiliki
pegangan kokoh  ini. Faktor kenyamanan dan
keamanan saat berboncengan menjadi hal yang

wajib diperhatikan.

Sementara untuk Feature Interpretatif, penulis berperan
sebagai fotografer saat mendampingi reporter senior pada liputan
pameran Indonesia Internasional Motor Show 2014, Jakarta.
Berikut ini adalah contoh foto Feature Interpretatif, terbit di

OTOMOTIF Edisi 22:
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Gambar 5: Foto Produk Mobileye

Gambar 6: Foto Produk FED
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Dalam membuat artikel, penulis dituntut untuk mampu

membuat lead yang menarik, sehingga pembaca menjadi tertarik

dan ingin meneruskan membaca tulisan sampai habis.

Lead adalah pembuka cerita, suatu janji kepada pembaca

mengenai apa yang akan datang (Ishwara, 2011: 149).

Berikut ini adalah beberapa ragam lead, (Ishwara, 2011:

152-156):

Lead Ringkasan: harus menjawab beberapa, tidak semua,
pertanyaan dasar: siapa (who), apa (what), bila (when),
dimana (where), dan mengapa (why), ditambah dengan
bagaimana (how) dan, lalu apa (so what).

Lead Deskripsi: menggambarkan seseorang, tempat, atau
peristiwa.

Lead Narasi: pembuka dengan gaya bercerita yang
menceritakan peristiva dengan cara Yyang dramatis,
sehingga pembaca bisa merasakan seperti. menyaksikan
sendiri peristiwa itu.

Lead Kontras: biasanya digunakan untuk cerita mengenai
konflik atau keadaan yang luar biasa.

Lead Penggoda: menggunakan unsur mengejutkan untuk

menggoda pembaca agar masuk ke dalam cerita.
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e Lead Misteri: seperti pembuka penggoda, menjanjikan
pembaca suatu kejadian atau suguhan untuk membaca
terus.

e Lead Kutipan: membuat pembuka atas dasar kutipan adalah
cara yang mudah dan efektif. Tetapi hati-hati untuk tidak
mengulangi terlalu banyak dari kutipan itu di dalam
pembuka.

e Lead Daftar: terdiri dari beberapa contoh singkat yang
menuntun ke arah fokus cerita, tulislah daftarnya dalam
kalimat paralel; pastikan dengan konstruksi kalimat yang
sama, seperti urutan pokok-predikat-obyek.

e Lead Pertanyaan: pembaca tertarik untuk menemukan
jawaban dari pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan yang
membangkitkan jawaban yang lebih dalam dan menarik
akan lebih baik.

e Lead Klise: permainan Kkata-kata bisa menghasilkan

pembuka yang menarik.

Dari beberapa Lead  tersebut, penulis hanya menggunakan
beberapa saja, seperti penggunaan Lead Ringkasan pada artikel “Kampas
Kopling” dan Lead Narasi pada artikel “Kaca Helm”. Berikut ini adalah

beberapa Lead yang dibuat oleh penulis:
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¢ Lead Ringkasan

Yamaha Byson walaupun memiliki tampilan yang berbeda
dengan Yamaha Scorpio, tetap saja sama-sama keluaran dari Yamaha.
Bukan hanya pabrikan saja yang sama, tetapi kedua motor beda
tampilan ini juga memiliki komponen part yang sama, yaitu part

kampas kopling.

e Lead Narasi

Jangka pemakaian dan jarak yang telah ditempuh bisa
mempengaruhi kualitas kaca pada helm. Faktor cuaca, debu, dan
gesekan dapat mengakibatkan tumbuhnya jamur dan goresan-goresan
atau baret pada permukaan kaca helm. Akibatnya adalah penurunan
objek pandang pada pengguna aksessori yang melindungi kepala

tersebut. Oleh sebab itu kaca helm perlu dibersihkan sesering mungkin.

Terakhir, barulah penulis akan memberikan tulisan yang “siap edit”
kepada editor untuk dikoreksi. Apabila ada kesalahan, editor akan
memberi tahu penulis dimana letak kesalahannya untuk diperbaiki. Jika
kesalahan-kesalahan sudah diperbaik, artikel tadi akan masuk ‘“data

layout” untuk di tata.
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4. Memperbaiki:
Tahap revisi. Setelah menulis, baca kembali kemudian buat
perubahan yang dianggap perlu. Hal ini bisa dilakukan dengan menambah

atau menghapus informasi atau sama sekali mengatur ulang cerita tersebut.

Tahap revisi ini termasuk ke dalam proses penyuntingan artikel.
Dalam proses penyuntingan artikel, penulis tidak terlibat karena yang
melakukan tugas ini adalah editor. Namun, penulisan dapat melihat
perbedaan tulisan di artikel yang penulis kerjakan dengan artikel yang

telah dicetak setelah melalui proses penyuntingan.

Dengan adanya proses penyuntingan yang dilakukan oleh editor,
penulis dapat mengetahui kesalahan penulis baik dalam segi penulisan,
lebih atau kurangnya jumlah kata dalam artikel yang penulis buat, serta
kesalahan-kesalahan lainnya yang penulis tidak lihat pada saat membuat
artikel. Berikut ini adalah perbedaan artikel “Kampas Kopling” yang
penulis buat dengan artikel yang telah dicetak setelah proses

penyuntingan:

Subtitusi Kampas Kopling Byson
PAKAI PUNYA SAUDARA

Yamaha Byson walaupun memiliki tampilan yang berbeda
dengan Yamaha Scorpio, tetap saja sama-sama keluaran dari Yamaha.

Bukan hanya pabrikan saja yang sama, tetapi kedua motor beda

35

Proses kerja reporter..., Moch. Romli Permana, FIKOM UMN, 2015



tampilan ini juga memiliki komponen part yang sama, yaitu part

kampas kopling.

Buat para pemilik Yamaha Byson kalau kampas koplingnya
aus terus kebentur sama budget, enggak usah bingung. Bisa kok

substitusi pake kampas kopling punya Scorpio.

Kampas kopling Byson ukurannya sama dengan punya
Scorpio. “Kampas kopling Yamaha Byson bisa dikanibalin pake punya
Yamaha Scorpio, ukurannya sama,” jelas Jendol, mekanik Cahaya

Baru Motor di JIn. Raya Legok Km.6, Tangerang.

Memang part kedua motor ini sama, tapi tetap saja ada yang
beda. Mahar yang harus dibayar juga berbeda, orisinal set kampas
kopling Byson Rp 206 ribu. “Kalau mau pakai yang punya Scorpio bisa
beli yang ketengan, cuma Rp 26 ribu/pcs,” imbuh mekanik berambut

gondrong ini.

Enggak usah bingung lagi kalau mau ganti set kampas kopling
Byson, bisa pakai punya saudara sepabriknya, Scorpio. Akselerasi

tetap sama, budget enggak membengkak.
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- OTOTIPS
Upgrade Performa Yamaha Mio Fino

TAMPILAN NGETOP
TARIKAN KLOP!

sudah ngetop, tarikan kudu klop. Jadi,
buat riding ke mana aja terasa enteng,

‘amaha Mio Fino banyak banyak yang meng-upgrade tam- Apalagi yang butuh waktu cepat saat
disukai [ pil pun tarikan. Malah, demi  beraktivitas dan tentu harus safety
bertema klasik feitu, penggunaFino  riding biar selamat; urai pria disapa
d desainbodi  banyakyang bore-up Vino .

sedikit gambot pada bodi belakang
danlampu utama yang bulat.
Nah, agar sosoknya makin cakep;

) &

SI==

kapasitas mesin dari 115 ccjadi 150 cc.
Seperti besutan milik Arvino
keluaran 2012 ini."Biar tampilan

Proses penggarapan diserahkan
warga Cibubur, Jaktim ini, ke bengkel
Boy Speed Shop (BSS) J1. Raya Bogor,
Km. 28, Cibubur, Jaktim. “Cukup

OTOMOTIF
Edisi 22:XXIV 02 - 08 Oktober 2014

mengaplikasikan beberapa kompo-  pabrikan hanya 7,8 Nm/7.000 rpm "

nen partracing *papar dan diangka 13,78

Boy, owner BSS. Nm/6.850 rpm. ]
' Buatpembuktian, Vino juga Melihat dari grafik, tarikan awal

sempat men-dyno di bengkel Ultra  memang cepat, tapi diatasnya mulai (]

Speed Racing (USR) di JI. Panjang,
No.1A, Jakbar. Tujuannya, buat
mengukur power dan torsi dari

menurun, begitu juga pada power
skutik klasik itu terasa agak lama
naiknya."Kemangkinan setingan

skutik yang sudah roller ocok?
dana upg apaiRp  perkiraan operator dyno.
2,5juta. Nih, detail ubahannya, bro!* Teguh

Hasilnya, power
skutik tersebut naik

jadi12.42dk/8.500 - Standar 7di/8.000 rpm. 7.8Nm/7.000 pm
rpm, dari sebelum-  Upgrade 12,42dW/B.500pm 13,78 Nem/6.850 rpm
nya 7 dk/8.000 rpm. Boy Speed Shop (BSS)  0822-20044000

Sedangkan torsi Estimasibiaya Rp2,5jutsan

roroTEGuN
SEHER
Mak yang Puli depan aplikasi- pakai pe Selail
9 kanik i d

N part5VV. knalpotTsukigiyang [}
serta seher LHK 59 mm. Alhasil, i ilotjet  CL Thailand. d
bakar membengkak sekitar 158 cc. pakai 4 i 1 dibuang dan ditambah glasswoolbiar gy

angka 120. bermerek RRGS 1u plong,” tutupnya.

. Fitur Pelinduné Rantai

DUKUNG KEAMANAN
DAN PERAWATAN

Substitusj

pas Kopling Byson Pakal

EBIH HEMA

@ Scorpio

engikuti perkembangan motor di
Tanah Air, fitur dan i

melompat keluar dari mata gir."Nah, dengan
fiturini, isipasi dan meng.

pun ikut diinovasi. S

yang terlihat sederhana tapi
dalah

hind: terjadi jika terjadi
insiden rantai putus. Karena rantai tidak terjej
diselasel dacish

disebut chair

pelindung rantai atau bi
stopper. Beberapa motor terbaru, umumnya
dilengkapi peranti ini. Apa fungsinya?

Kalau diamati, chain stopper emang cuma
sekadar pelat membentuk lingkaran seperti
cakram yang bibir luarnya didesain meleng-

Tak cuma itu. “Dengan adanya stoppe]

kung seperti got atau rel. Dij t
Menempel bareng gir belakang.

Tapi di balik sosoknya yang simpel, chain
stopper menyimpan fungsi yang cukup pen-
ting.“Alat itu sebenarnya punya dua kegunaan,
lo. Selain sebagai pendukung keamanan,
juga memudahkan perawatan rantai motor
itu sendiri” bilang Sriyono dari Astra Honda
Training Center (AHTC) di Sunter, Jakut.

Lebih jauh pria ramah ini menjefaskan,

Jika rantai motor mulai kendur, tidak mudah

FOTO-SAUM

Kelihatan simpel sebagai
pendamping gir

Bibir Stopper rantai di CBR250 menutup
celah ruang roda

P 102 RIBU, BRO!

amaha Byson walaupun memiliki

Apalagi, kampas kopling Byson ukurannya

tampilan yang b

Yamaha Scorpio, tetap saja sama-

sama keluaran dari Yamaha, Bukan
hanya pabrikan saja yang sama, tetapi kedua
motor beda tongkrongan ini juga memiliki

Scorpio. Jadi tinggal
plek, deh! *Kampas kopling Yamaha Scorpio
bisa‘dikanibal’ buat dipakein ke Yamaha Byson,
ukurannya sama” jelas Jendol, mekanik Cahaya
Baru Motor di JI. Raya Legok Km.6, Tangerang,

tadi, juga memudahkan saat perawatan komponen part yang sama, salah satunya Banten. a
rantai, terutama jika sudah mulai kendy kampas kopling. Selain itu menurut Jendol, soal maharyang
Tinggal putar mur j Buat para pemilik Yamaha Byson, kalau harus dibayar juga relatif lebih murah. Contoh,
arm, sesualkan dengan ketegangan y: peranti yang ada dalam mekanisme sistem orisinal set kampas kopling Byson dibanderol 2
i d , beres!”bjling transmisi ini udah aus, harus segera diganti, Rp 206 ribu. “Kalau mau pakal yang punya =1
Hasan Basri dari Hasan Motor di KelagliDua, agar p bisa dipakai beliyang ketengan, cuma Rp 26 i f
Kebon Jeruk, Jakbar. dan enak dibejeknya, bro. ribu/pes; imbuh mekanik berambut gondrong
Melihat kayakgitu, Cumayaitu, ada kalanya, mencari peranti ~ini. a
motor-motor baru pun mulai dilengklibi chain aslinya agak susah di beberapa daerah, Ah, Enggak usah bingung lagi kalau mau ganti
stopper. Contoh di varin produk Hondl mulai i ingung, bro. idijelasindi  setk i bisa pakai punya (]
keluaran 2010 ke atas, dari bebek sarflbai sport atas tadi, tent itusi pakai saudara Scorpio. Akselerasi tetap
sudah dipasangi peranti ini. Kayak difffonda Yamaha Scorpio, k lebih sama, +Ombi

Revo, Supra X, Blade, CBR150 dan laif
juga untukine up Yamaha, di Force &
R25juga ada, kok.

Lebih aman dan nyaman, deh!.» A

ya. Gitu

Jika kendur tinggal kencangkan
rantainya

Posisi rantai tetap presisi
dengan mata gir

banyak. Gak cuma tu. Disegi harga juga lebih

terjangkau,lo.

Fano-onm

Tompilan boleh beda, tapi kampas kopling
'Yamaha Scorpio bisa substitusi ke Byson

Pemakalan set kampas kopling Scorpio §
lembar, sementara Byson 4 lembar. Jika

pembelian kampas kopling orisinal yang
ketengan bisa lebih menghemat kantang.

rga Rp b
ribu. Jadi bisa lebih hemat Rp 102 rib
orisinalnya Byson yang dibanderol Rp 206

Gambar 7: Naskah Setelah Proses Penyuntingan
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3.4 Kendala yang Ditemukan

Pertama kali melakukan kerja magang di media cetak Tabloid

OTOMOTIF, penulis menghadapi sejumlah kendala. Berikut ini adalah kendala

yang penulis hadapi ketika pertama kali melakukan kerja magang:

Penulis belum terbiasa dengan gaya penulisan di Tabloid
OTOMOTIF, dimana gaya penulisannya harus mencerminkan bahasa
sehari-hari dalam pergaulan anak muda atau remaja namun sopan dan
mudah dipahami oleh pembaca. Hal tersebut tidak didapat penulis
selama mengikuti proses perkuliahan, karena penulis lebih
dihadapkan dengan gaya penulisan hard news dengan bahasa yang
kaku dan lugas.

Penulis belum memiliki pengalaman di dunia kerja jurnalistik
sebelumnya. Hal ini cukup berdampak pada mental dan psikologis

penulis.

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Dengan berbagai macam kendala yang dihadapi penulis, pastinya penulis

juga mempunyai solusi untuk menyelesaikan kendala tersebut.

Solusi yang penulis lakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah

penulis banyak-banyak membaca Tabloid OTOMOTIF. Hal ini
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dilakukan guna mengetahui gaya bahasa dan segi penulisan Tabloid
OTOMOTIF yang sesuai dengan kebutuhan pembaca.

Berkonsultasi dengan reporter senior ataupun editor tentang cara
menulis Feature yang baik sesuai dengan kebutuhan di Tabloid
tersebut. Hal ini dilakukan guna mengetahui kriteria yang baik dalam
penulisan di Tabloid OTOMOTIF, tulisan yang lugas, padat, namun

mudah dipahami dan tetap menarik.
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